BAB II1 _
PENGUMPULAN DATA

3.1. Metode yang Pigunakan.

Dalam. penelifian ini digunakan dsata-data -sekunder
yaiiu dats-dasts dari hssil pengukuran yang telah dilakukén.
Penellitl tidék melakukan penguohkursn secsra iangsung di
iapangan.

Metode vyang digunakan hanyalah mengklasifikasikan
data—dﬁta vang dibutuhkan dan menginventarisifnya dari—arsip
dats ysng sudah ada. Selanjutnya dilskukan pengolahan untuk

memperoleh parameler yang dibutuhkan.

3.2. Jenis—-jenis Data

3.2.1. Data Kecepatan Interval (V2.

Kecepatsn intervsl selsmik adalah besarnya jarsk ﬁang
ditempuh oleh.gelombang gseismik dalam saﬁuan waktn. Untuk
kepentingan penelitian ini digunakan ﬁecepatan intrinsik
yvaitu kecepataﬁrinterval dengsn interval 'jarak ?&ng kecil
ssmpal mencspal ketebalan lapisan individﬁ.' Kecepsatan ini
meqcerminkan aifat fisis batoan seperti porositas . dan

densitss.
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. C _
Dalam penelitisn ini, dats kecepstan interval
dipercleh dari
(1y. Vertical Seismic Profilinz (VSP).

(Z23¥. Log sonic.

3.2.2. Data Porositas CPd.

Porosités suatn batusn didefinisikan séb&g&i
perbandingan volume ronggda pori-pori terhadsp volumé total
batuan daﬁ bissanys diﬁyatakan dalam persen.

Untuk tuju&m praktis di lapangsn, besarnya porositas dapat
diklasifikasikan secara semi kualitatif dan dipergﬁnak&n
suatu sksls sebagsi berikut

(0

[
n

Y % , dapat disbasikan (negligible)

R
2
“

( § - 10 buruk (poor’
(10 - 15% % , cukup (fair)
(15 - 203 % , bailk (good )
(20 - 25) % , sangst baik (very good)
lebih dari 25 % , istimews.
Delam hal ini, dats porositas diperoleh dsri
'(i}. Log Densitas
{2%. Log Heutron

{3%. Log Sonic.
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2.2.3. Data Kedalaman CZ2).

Kedslamen veng dimsksud adeslsh kedalaman dari  lapisan

target vang skan diukur porositas dsn kecepatan intervalnya.

Untuk kepentingsn penelitisn ini, maks kedalsman untuk

pembacssn porositas harus ssma  dengan kedslaman untuk

pembzcasn kecepsisn interval. Oleh karens itu dats kedalaman
dipercleh secsrs berssms-ssms dengsn pembacaan porosibas

maupun dsts kecepsntan interval, dsri sumnber dats ysng sams.

3.3. Sumber-—-sumber Data

3.3.1. Final Lég.

 Final log adslsh sustua data sumar yvang mémuat
informasi tentang urutan stratigrafi vysng telsh ditembus
oleh eﬁmur vang _bersangkutan, disertai dengan jenis
lithologi, kedslsmsn, umar geologil dan dabs-data log yang
1sin. Contoh final log ditunjukken pada lasmpirsn 1.

Dalam hal ini, fin&l log digunskan untuk menentuksn

selang kedslsmsn Formssi Parigi.

z. 3.8, Vertical Seismic Profiling (VSP>.

YSP merupshksn prosedur pengukuran séismik dimsna
gelombang seismik veng dibanghitksn di  permuksaan akan
dirvelsn ﬁleh geophone yang diletskkan didalsm sumur, sekelah
melewati strakinr perlapissn yang sadas (gambar 3—1b).

Pengenbsangan Vafgh-_  geophone - didalsam sumur

bervariasi dengan interval kedalaman tertentu.
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Dalsm survei V5P melipunti komponen dassr yvang terdiri
deri sumber energi (din&mit} veng diletskken di permukaan‘
dekst dengsn sumur, geophone yang dimasukkan dalsm sumur
sistem perehsmsn dsts digitsl {recording) dan kabel
penghubung gheophone ke perekam. |

Besasrasn vang diukur -dalam survel V3P adalah wskta
tempuh gelombang dari sumber ke geophone. Waktu tempuh
gelombeng yvang pertama diterima oleh geophone (first break

timey dapst digunskan untuk menghitung kecepatan V

rms
vaitu
Kedalarman
rms T Tirel Broak Time ot (3.1.=2)
Eecepatan intervsl dapat ditentuksn dari Vm5 dengan
menggunaksn formula Dix (1955), ysitu
W2 a 2
Vz — < rr'ns'n) in - ( rms :r*.—:l..)l Tn-—i (31b)
n r—4
1 .
dengan Ve ?  Comares - ¥ Pada  kedslemsn geophone
ke v dan ke n-1
T, T : first bresk time pods kedalsman

geophone ke.n dan ke n-1.
Contoh datas kecepstan dari survei VSP ditunjukhkan padsa

lswpiran 5.
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3.3.3. Log (Sonde’.
Log atsu sonde sdslsh alst pengukur sifat-sifat fisis
batusn didsliam sumuar. Log diturunkan kedslsm  sumur dengan

bentusn kabel vang juga berfungsi untuk meneruskan sinvsl

dari dan ke zlast perekam di permuksan. EKemudian  log
dinasikkan ke  permukasn dengsn  bantuan katrol yang
dihubunghksn ke slst pereksm. Putsrsn kstrol dikonversikan

menjadi informasi kedslsmasn  log. Dengsn menafik 1§g ke
permuksan dengan kecepatan tertentu, meks akgn didaspatkan
vkurva kontinyn hasil pengukursn sustu sifst fisis terhadap

kedslaman. Survei imi disebutlt sebsgsal Logging (gambar_3—3}.
Untuk melskuksn logging terlebih dahuln dibuat sumur

(well),'maka seringksli metode ini disebut dengan FHell

Logging. Pembustan sUumMnY dilskukan di daersh vang
diperhkiraksan potensizl mengandung hidrokarbon dengan
melskukan pemboran. . Selsnjutnys dilskukan pengukuran sifat-

sifat fisié tertentu dsri bstuan serts fluidany& dengan
menurunkan slzt pengukur (logl yang' sesuszi dengan sifst
fisizs yasng akan diunkur.

Dalam kel ini, porositsz werupsksn sifst fisis  batoan
vang ingin diketahui. Qleh hkarens 1itu Jjenls 10g vyang
digunsksn sdalsh Log Pensitas. Log Neutron.dan Log Sonic.

Centoh kurva hasil penéukuran' log densitze, log

rnentron dan log =sonic dituniunkksn pads lsmpiran 2, 3 dan 4.
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{1y. Log Densitas.- Log densitas akan | mengukur
densitas bulk batusn vysng dilambangkan sebsagsi Py - Bils
batusinya ssngat  hompsk, sehinggsa porositasnya dapst
disbaikan (¢ = 0, baiuan disebut zebogal matriks batuan, .
dengsan densitasn&a- adalah densitas matriks - (p;q). FBiia

porositssnys tertentu maka densitasnya sksn lebih kecil dari
densitsas matriks.

Prinsipnys, dari log ini akan dipancarkasn sinar éamma
dengan intensitss tertentu. Sinar gamms ini sksn mengalami
benturan dengan slektron-elektron dalam'batuan, dimana makin
banyak elektron berarti mskin padat batusn itu, sehingdgs
sinar gemms yvang kembsli skan berhkurang intensitssnya. Pads
log ini jugs terdspst receiver yang mencscah sinar gdamma
vang kembsali. Makin -lem&h intensitas vang dicacah, maks
meakin banvak elektron dalsm batuasn, vang bersrii mskin rapst
batuan tersebut, dan sebsliknys.

Dari pengsmatan densitss bulk (pﬂ}, maka porositss
betuan depat ditentuksn. Karens sewmskin bessr harga rapat
batuan, meaha porositasnys semakin kecil.

Porositas .dari log densitas dapat™ ditentukam dengan

menggunsksn formals

¢ _ pmo. B pB (3 2\
b T B = B, Tttt -y
ma {

dengan # : porositss densitss



oS : densitas matriks batuan

Ta

{untuk limestone p = Z2.71 gm/ce)
KigL+)

Pyt densitas untuk fluida

{untuk air Py = 1.00 gm/ccl : . B

Py densitss bulk vang texuhkur.

we v
_\Short 3paclng
Datactar

Gambar 3-4. Peralatan Log bPensitas.
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(23. Log Neutron.- Log ini digunskan untok menentukan
besarnva porositas batuzn. Pringipnyas, dsri log ‘ini akean
dipanecsrkan neutron psda lsplissan dan bila menumbuk pgrtikel
vang mssssnys hempir ssms  msks terjsdi  penurunsn  energdi
neutron vang dapat dideteksi. Partikel yang m&ssanyé hampir
 samz sdslah atom Hidrogen, dalam hal ini."dijumpai' sebgggi
Senyswa H;J (ziry. Jadi log ini berksitan dengan_jumlah air
dalam formasi.'Biaéanya, mekin banysk sir maks porositssnys
tinggi, sehingga hargs porositas neutronnys (¢N} tinggi
jugs. |

Bésarnya porositas neutron dapat lsngsung dibsaca pads

kurvae koontinva hasil pengukuran.
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Gambar 3-5. Perslztan Log Heutron,
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(3).Log Seonic.- Padu log ini terdspst transmitter yang
mengirimksn gelombang susrs kedslam formssi dsn diterims
kembsli oleh receiver vang Jjuga terdapat dalam 1log ini.
Waktn veng diperlunksn gelombzng =usrs nntuk ﬁencapaj
receiver setelah melslui batuan, disebut interval 'trénsit
time (AL}, Sem&kin lama waktu tgmpuhnya; berarti bstusan
tersebut pbrositasnya tiﬁggi, sebaliknys =emakin kecil
waktu tempuhnys berarti porositassnya semakin kecil.

Porositas dari sonlc log dapat ditentuksn dengan

formulsa

At - AL

™"e

¢S = A—tj-:—At—— .............................. (33}

L

dengsn ¢S : pprositas s0N1C

At o+ interval transit time batuan
(untuk limestone At = = 47.5 ps/ft)
At : intervsl transit time fluids
(untuk air At = 200 ps/fL)
At @ intervel transii time ferukur.

Psda kurvs kontinyn log sonic dilengkapi dengan skala
Integrated Tranzsit Time (ITT) yeng digunakan untuk korelasi
dengan datarseismik, terutams dalam. pembuatan Time Depih
Curve (TDC). Setizsp sztu skals ITT menunjukkan nilai 1 ms.
Dalam penelitisn ini, skala ITT digunskan secara langdsung

untuk menentuksn kecepstsn intervsl, dengsn prinsip bshwa

kecepatsn intervsl adalsh Jarsk vang ditempuh per 1 =




Sehinggs kecepsian interval dapat ditulisksn :
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= GRE (3.4)
v = T gt trettererteettesiteiasaaeisaien .
Dimsnsz AZ merupskan selsng hkedalaman {jarak) vang sesusal
dengon sztu sksls ITT, desn besarnye dapet dipercleh secars
langsung dari kurva kontinvi log sonic.
O ———
Transmitler Maar Far i
Pulso Recetver Roceiver ,
Tine — '
f\j Au’ IL
TO Tl T2
Travel Tima frcm Maar to
Far Recoivnr ~ Ty, — T, = &1
Gambar 3-7. Peralatan Log BSonic.
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Gambar 3-8. Integrated Transit Time (ITT) dari Logi

Soniec.






